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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Belajar

Belgjar adalah suatu aktivitas yang di dalamnya terdapat sebuah proses dari
tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, tidak bisa menjadi
bisa untuk mencapai hasil yang optimal. Belgar adalah sebuah proses
perubahan di dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan
dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti
peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman,
ketrampilan, daya pikir, dan kemampuan-kemampuan yang lain.

Menurut Oemar Hamalik (2001:28), belgjar adalah suatu proses perubahan
tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. Aspek tingkah
laku tersebut adalah: pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan,
apresiasi, emosional, hubungan sosia, jasmani, etis atau budi pekerti dan
sikap.

Sardiman A.M. (2003: 22) belgjar merupakan suatu proses interaksi antara diri
manusia dengan lingkungannya yang mungkin berwujud pribadi, fakta,
konsep ataupun teori. Menurut Budi Sanjaya (2009: 57), belgjar adalah proses
perubahan tingkah laku. Sedangkan menurut Skinner (dalam Dimiyati dan
Mudjiono 2006:9), belgjar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belgar maka
responya lebih baik sebaliknya jika tidak sedang belajar maka responya
menurun. Dari berbagai pengertian belgjar dari para ahli dapat disimpulkan

bahwa belgjar adalah sebuah proses perubahan tingkah laku kearah yang lebih

baik yang dilakukan secara bertahap mulai dari masa kecil hingga masa tua.



B. Aktivitas Belajar
Adanya perubahan paradigma pendidikan saat ini menuntut dilakukannya
perubahan proses pembelgaran di dalam kelas. Peran guru saat ini diarahkan
untuk menjadi fasilitator yang dapat membantu siswa dalam belgar, bukan
sekedar menyampaikan materi sgja. Guru harus mampu melibatkan siswa

dalam kegiatan pembel ajara secara optimal.

Menurut Rusman (2011: 323) pembelgaran akan lebih bermakna jika siswa
diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas kegiatan
pembelgaran, sehingga siswa mampu mengaktualisasikan kemampuannya di
dalam dan di luar kelas.

Aktivitas belgjar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi
(guru dan siswa) dalam rangka mencapal tujuan pembelgjaran. Aktivitas yang
dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya
aktivitas siswa dalam proses pembelgaran akan berdampak terciptanya situas
belgjar aktif.

Menurut Gie (dalam Wawan, 2010: 1), aktivitas belgar adalah segenap
rangkaian kegiatan atau aktivitas secara sadar yang dilakukan oleh seseorang
yang mengakibatkan perubahan dalam dirinya, berupa perubahan pengetahuan
atau kemahirannyang sifatnya tergantung pada sedikit banyaknya perubahan.
Menurut Susilo (2010: 29) berpendapat bahwa aktivitas belgjar merupakan
salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belgjar, aktivitas belgar
yang dimaksud adalah aktivitas yang mengarah pada proses bertanya,
mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab pertanyaan
guru dan bisa bekerjasama dengan siswa lain, serta tnggung jawab terhadap
tugas yang diberikan.

Berdasarkan uraian diatas penulis berpendapat bahwa aktivitas belgjar adalah
segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam

rangka mencapai tujuan pembelgjaran. Aktivitas yang dimaksudkan di sini

penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam
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proses pembel gjaran akan berdampak terciptanya situasi belgjar aktif. Aktivitas
siswa dalam kegiatan belgar mengajar tidak hanya mengena aktivitas fisik

siswatetapi berkaitan dengan aktivitas mental siswa.

.Hasl| Bdajar

Djamarah dan Zain (2006: 45) hasil belgjar adalah apa yang diperoleh siswa
setelah dilakukan aktifitas belgjar.

Mulyasa (2008: 25) hasil belajar merupakan prestas belgjar siswa secara
keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dan dergjat perubahan prilaku
yang bersangkutan. Kompetensi yang harus dikuasai siswa perlu dinyatakan

sedemikian rupa agar dapat dinilai sebagai wujud hasil belgjar siswa yang
mengacu pada pengalaman langsung.

Slameto (2010: 2) belgjar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan
tingkah laku sebaga hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Fathurrohman dan Sutikno (2010: 6)
belgar adalah perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah
melakukan aktivitas tertentu. Sementara itu, menurut Syah (2010: 90) belgjar
adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap
sebagai hasil pengalaman dan interaks dengan lingkungan yang melibatkan

proses kognitif

Berdasarkan uraian diatas penulis berpendapat bahwa hasil belgar merupakan
prestasi belgar siswa secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi
dan dergat perubahan prilaku yang bersangkutan. Hasil yang dimaksudkan di
sini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya hasil siswa dalam

proses pembel gjaran akan berdampak terciptanya situasi belgjar aktif.
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D. Pengertian Model
Model adalah rencana, representasi, atau deskripsi yang menjelaskan suatu
objek, sistem, atau konsep, yang seringkali berupa penyederhanaan atau
idealisasi. Bentuknya dapat berupa model fisk (maket, bentuk prototipe),
model citra (gambar rancangan, citra komputer),dil.
Menurut KBBI (2010: 154) model pola (contoh, acuan, ragam, dsb) dr sesuatu
yg akan dibuat atau dihasilkan dasar pola utama ciptaannya.
Warsita (2008: 42) Model adalah dimana penyerdahanaan objek, yang terdiri
dari berbaga jenis model beserta kegunaan model itu sendiri yang
mempengaruhi suatu kegiatan agar mempermudah pengertian, komunikasi, dan
memperkirakan masa depan.
Berdasarkan uraian diatas penulis berpendapat bahwa model adalah rencana,

atau deskripsi yang menjelaskan suatu objek yang menjadi suatu acuan dalam

pel aksanaan kegiatan.

E. Pengertian Model Pembelajaran

Kurniawan (2007: 42 Model pembelgjaran adalah prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan belgjar. Dapat
jugadiartikan suatu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pembel ajaran.

Sedangkan model pembelgaran menurut Kardi dan Nur (2000: 62) ada lima
model pemblgaran yang dapat digunakan dalam mengelola pembelajaran,
yaitu: pembelgaran langsung, pembelgaran kooperatif, pembelgaran

berdasarkan masalah, diskusi, dan learning strategi.

Menurut Toeti Soekamto dan Winataputra (2005: 78) mendefinisikan model
pembelgjaran sebagal kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur
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yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgjar bagi para siswa
untuk mencapal tujuan pembelgaran dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelgaran dan para penggar dalam merencanakan dan
mel aksanakan aktivitas belajar mengajar.

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa model-model pembelgjaran
merupakan kerangka konseptual yang lebih menekankan pada penerapannya di
kelas sehingga model-model pembel gjaran dapat digunakan sebagai acuan pada

kegiatan perancangan kegiatan yang sistematik dalam mengkomunikasikan isi

pelgjaran kepada siswa.

. Pengertian Pembelajaran

Warsita (2008: 85) Pembelgjaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta
didik belgjar atau suatu kegiatan untuk membel gjarkan peserta didik.

Sudjana (2004: 28) Pembelgjaran dapat diartikan sebagal setiap upaya yang
sistematik dan sengga untuk menciptakan agar terjadi kegiatan interaks
edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik (warga belgar) dan
pendidik (sumber belgjar) yang melakukan kegiatan membel gjarkan.

Trianto (2010: 17) Pembelgjaran merupakan aspek kegiatan manusia yang
kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembel gjaran secara simpel
dapat diartikan sebagai produk interaks berkelanjutan antara pengembangan
dan pengalaman hidup.

Dari pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa pembelgaran dalam makna
kompleks adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelgjarkan siswanya

(mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belgar lainnya) dalam rangka

mencapai tujuan yang diharapkan.

. Pengertian Model Pembelajaran K ooper atif
Pembel g aran kooperatif merupakan strategi pembelgjaran yang mengutamakan

adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk mencapa tujuan
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pembelgaran. Para siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil dan
diarahkan untuk mempelgjari materi pelgaran yang telah ditentukan. Tujuan
dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan
kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan dalam
kegiatan-kegiatan belgjar. Dalam hal ini sebagian besar aktifitas pembelgaran
berpusat pada siswa, yakni mempelgjari materi pelgjaran serta berdiskusi untuk

memecahkan masal ah.

Mohd. Arif (2008: 150) pembelgjaran kooperatif disebut dengan istilah
pembelgaran gotong-royong, yaitu kelompok pembelgaran yang memberi
kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam
tugasan-tugasan yang terstruktur. Pembelgjaran kooperatif hanya berjalan kalau
sudah terbentuk suatu kelompok atau suatu kelompok yang didalamnya siswa
bekerja secara terarah untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan dengan
jumlah anggota kelompok pada umumnyaterdiri dari 4-5 orang.

Artz dan Newman (Trianto, 2011: 56) mengemukakan bahwa dalam belgjar
kooperatif siswa belgar bersama sebagai suatu tim dalam menyelesaikan
tugas-tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama.

Rusman (2011: 202) menyebutkan pembel gjaran kooperatif merupakan bentuk
pembelgjaran dengan cara siswa belgjar dan bekerjadalam kel ompok-kel ompok
kecil secara kolaboratif yang anggotanyaterdiri dari empat sampai enam orang
dengan struktur kelompok yangbersifat heterogen.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, disimpulkan pengertian
model pembelgjaran kooperatif adalah suatu model pembelgaran dimana siswa
dapat belgar dan bekerja dalam kelompok kecil (4-6 siswa) serta dapat
berinteraks satu sama lain demi mencapal tujuan belgar bersama
Keberhasilan model pembelgjaran kooperatif bukan terletak pada kemampuan
satu siswa, tetapi keberhasilan terletak pada kerja sama dalam kelompok.

Daam model pembelgaran kooperatif, tugas siswa dalam kelompok adalah
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mencapal ketuntasan belgjar dan berkewajiban membantu siswa lain dalam

mempelgari suatu bahan materi pelgjaran.

. Model Pembelajaran Kooper atif tipe Numbered Heads Together (NHT)
Teknik belgar mengajar Kepala Bernomor (Numbered Heads) dikembangkan
oleh Spencer Kagan (2001: 75). Tehnik ini memberikan kesempatan pada
siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang
paling tepat. Selain itu, tehnik ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan
semangat kerjasama mereka. Tehnik ini bisa digunakan untuk semua mata
pelgaran dan untuk semuatingkatan usiaanak didik.

Salah satu metode pembelgaran kooperatif yang cukup banyak diterapkan di
sekolah-sekolah adalah Numbered Head Together atau disingkat NHT, tidak
hanya itu sgja, NHT juga banyak sekali digunakan sebagal bahan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Model NHT adalah bagian dari model pembelgjaran
kooperatif struktural, yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaks siswa. Struktur Kagan
menghendaki agar para siswa bekerja saling bergantung pada kelompok-
kelompok kecil secara kooperatif. Struktur tersebut dikembangkan sebagai
bahan alternatif dari sruktur kelas tradisional seperti mangacungkan tangan
terlebih dahulu untuk kemudian ditunjuk oleh guru untuk menjawab
pertanyaan yang telah dilontarkan. Suasana seperti ini  menimbulkan
kegaduhan dalam kelas, karena para siswa saling berebut dalam mendapatkan
kesempatan untuk menjawab pertanyaan peneliti

[brahim (2000: 28) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang
tercakup dalam suatu pelgaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi
pelgjaran tersebut.

Dimana konsep mengajar merupakan suatu proses yang kompleks, tidak hanya

sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada siswa, banyak kegiatan
maupun tindakan yang harus dilakukan, terutama bila diinginkan hasil belajar
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yang lebih baik pada seluruh siswa, oleh karena rumusan pengertian mengajar
tidaklah sederhana, dalam arti membutuhkan rumusan yang dapat melipuiti
seluruh kegiatan dan tindakan dalam perbuatan mengagar itu sendiri,
Muhammad Ali (1992: 89).

Menurut Suhermi (2004: 43) menyatakan bahwa Numbered Head Together
adalah pendekatan yang dikembangkan untuk melibatkan lebih banyak siswa
dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelgjaran dan mengecek
pemahaman merekaterhadap isi pelgjaran tersebut.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelgjaran
NHT adalah suatu model pembelgaran berkelompok yang setiap anggota
kelompoknya bertanggung jawab atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada
pemisahan antara siswa yang satu dengan siswa yang lain dalam satu kelompok

untuk saling memberi dan menerima antara satu dengan yang lainnya.

I. Kelebihan dan Kelemahan Numbered Head Together (NHT) :
Krismanto (2003: 63) bahwa Model pembelajaran Numbered Head Together
(NHT) memiliki beberapa kelebihan yaitu:
1. Melatih siswa untuk dapat bekerja sama dan mengharga pendapat orang
lain
2. Médatih siswauntuk bisa menjadi tutor Sebaya
3. Memupuk rasa kebersamaan
4. Membuat siswamenjadi terbiasa dengan perbedaan
5. Meningkatkan hasil belgar siswa
6. Mampu memperdalam pamahaman siswa

7. Menyenangkan siswadalam belgar
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8. Mengembangkan sikap kepemimpinan siswa

9. Mengembangkan rasaingin tahu siswa

10. Mengembangkan rasa saling memiliki antarateman sebaya

Krismanto (2003: 63) bahwa Model pembelgjaran Numbered Head Together

(NHT) memiliki beberapa kelemahan yaitu:

1. Siswa yang sudah terbiasa dengan cara konvensional akan sedikit

kewalahan

2. Guru harus bisamemfasilitasi siswa

3. Tidak semua mendapat giliran
Tryana (2000: 46) bahwa model NHT memiliki kelebihan diataranya dapat
meningkatkan prestasi belgar siswa, mampu memperdalam pamahaman siswa,
menyenangkan siswa dalam belgar, mengembangkan sikap positif siswa,
mengembangkan sikap kepemimpinan siswa, mengembangkan rasa ingin tahu
siswa, meningkatkan rasa percaya diri siwa, mengembangkan rasa saling
memiliki, serta mengembangkan keterampilan untuk masa depan. Kelemahanya
kemungkinan nomor yang telah dipanggil, dipanggil lagi oleh guru.
dan tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru
J. Langkah-langkah Penerapan Modd Pembelajaran Kooperatif tipe

Numbered Head Together (NHT) :

Langkah-langkah tersebut kemudian dikembangkan oleh Ibrahim (2000: 29)

menjadi enam langkah sebagai berikut :

1. Persigpan
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Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelgjaran dengan membuat
Skenario Pembelgjaran (SP), Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai dengan

model pembelgjaran kooperatif tipe NHT.

2. Pembentukan kelompok

Daam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model pembelgaran
kooperatif tipe NHT. Guru membagi para siswa menjadi beberapa kel ompok
yang beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru memberi nomor kepada setiap
siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda. Kelompok yang
dibentuk merupakan percampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial, ras,
suku, jenis kelamin dan kemampuan belgjar. Selain itu, dalam pembentukan
kelompok digunakan nilai tes awal (pre-test) sebagai dasar dalam menentukan

masing-masing kelompok

3. Tiap kelompok harus memiliki buku paket
Dalam pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki buku paket
atau buku panduan agar memudahkan siswa dalam menyelesaikan LKS atau

masalah yang diberikan oleh guru.

4. Diskusi masalah

Daam kerja kelompok, guru membagikan LK S kepada setiap siswa sebagal
bahan yang akan dipelgjari. Daam kerja kelompok setigp siswa berpikir
bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa tigp orang

mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau
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pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari

yang bersifat spesifik sampai yang bersifat umum.

5. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban
Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan

jawaban kepada siswva di kelas.

6. Memberi kesmpulan
Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua pertanyaan

yang berhubungan dengan materi yang disajikan.

Selanjutnya Sofan Amri dan lif Khoiru Ahmadi (2010: 176) menyatakan dimana

terdapat limalangkah pembel garan kooperatif tipe NHT, yaitu :

1. Guru membagi siswa kedalam kelompok yang beranggotakan 3-5 orang
dan diberi nomor untuk setiap siswa. Kelompok Kooperatif merupakan
pecampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial, ras, suku jenis
kelamin dan kemampuan belgar.

2. Guru mengajukan pertanyaan secaralangsung atau melalui LKS.

3. Siswa mendiskusikan jawaban bersama-sama dan memastikan semua
anggota kelompok mengetahui jawabannya. Jika perlu, ada anggota yang
berfungsi untuk mengecek jawaban dari masing-masing anggota.

4. Guru memanggil siswa dengan menyebut nomor secara acak dan siswa
dengan nomor tersebut mengangkat tangan dan memberikan jawaban

untuk disampaiakn keseluruh siswadi kelas.
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5. Pada akhir sesi, guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari

semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disampaikan.

Krismanto (2003:56) mengemukakan bahwa langkah-langkah  model

pembel gjaran Numbered Head Together (NHT) adal ah:

1. Siswa dibagi dalam kelompok, setigp siswa dalam kelompok mendapat
nomor

2. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya

3. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap
anggota kelompok dapat mengerjakannya dan mengetahui jawabannya

4. Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang dipanggil
melaporkan hasil kerjasama mereka

5. Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor yang
lain

6. Kesmpulan

K. Pengertian |PA

Pengertian IPA menurut Fowler (dalam Usman, 2006: 29) menyatakan |PA

adalah llmu yang sistematis dan di rumuskan, ilmu ini berhubungan dengan

gg dageg aakebendaan dan terutama di dasarkan atas pengarnatan dan induksi.

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) didefiniskan sebagai kumpulan pengetahuan

yang tersusun secara terbimbing. Hal ini sgdan dengan kurikulum KTSP

Depdiknas (2010: 105) bahwa IPA berhubungan dengan mencari cara,

mencari tahu tentang alam secara Sistematis, sehingga bukan hanya

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip

sgja tetapi merupakan suatu proses penemuan. Sdlain itu IPA juga merupakan
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ilmu yang bersifat empirik dan membahas tentang fakta dan gejala
alam.

Menurut Carin yang dikutip dalam Hakikat (2009: 4) menyatakan sains adalah
suatu kegiatan berupa pertanyaan dan penyeidikan adam semesta dan
penemuan rahasia alam. Menurut Carin yang dikutip dari Kapita selekta
(2007: 35) sains adalah suatu sistemuntuk memahami alam semesta melalui
observas dan eksperimen terkontrol.

Dari pendapat diatas dapat di artikan IPA adalah teoritis diperoleh dengan
metode khusus untuk mendapatkan suatu konsep berdasarkan hasil observas
dan eksperimen tentang gejala adlam dan berusaha mengembangkan rasa ingin
tahu tentang alam serta berperan dalam memecahkan menjaga dan melestarikan

lingkungan.

L. Pendlitian Yang Relevan

Penelitian yang mengacu pada penelitian yang terdahulu yang dilakukan oleh :

1) Rica Sri Astuti (2012) “ Upaya Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar siswa
Mata Pelgjaran K ooperatif IPA Mdalui Metode NHT Pada SiswaKelas |V SDN 5
Jatimulyo Kec. Jatiagung Kab. Lampung Selatan”. Penelitian yang dilakukan
mengalami peningkatan pada aktivitas dan hasil belgjarnya dengan menggunakan
model Pembelgaran kooperatif tipe NHT yaitu aktivitas dalam belgar IPA
mencapai 72,4% dan hasil belgjar siswa mencapai 76,8%.

2) Batiningsih (2011) “ Upaya Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar siswa Mata
Pelgjaran IPA Melalui Model Kooperatif tipe NHT Pada Siswa Kelas IV SDN 2

Surabaya Kec. Kedaton Bandar Lampung”. Penelitian yang dilakukan mengalami
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peningkatan pada aktivitas dan hasil belgarnya dengan menggunakan model
Pembelgjaran kooperatif tipe NHT yaitu aktivitas dalam belgar IPA mencapai
84,5% dan hasil belgjar siswa mencapai 85,5%.

3) Larasati (2011) “ Upaya Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar siswa Mata
Pelgjaran IPA Melalui Model Kooperatif tipe NHT Pada Siswa Kelas IV SDN 1
Way Kandis Kec. Tanjung Senang Bandar Lampung”. Penelitian yang dilakukan
mengalami peningkatan pada aktivitas dan hasil belgjarnya dengan menggunakan
model Pembegjaran kooperatif tipe NHT yaitu aktivitas dalam belgar IPA

mencapai 83,2% dan hasil belgjar siswa mencapai 83,8%.

M. Kerangka Ber pikir

Kondis Peneliti : Kegiatan pembelgjaran N| Siswayang diteliti :
awal j) belum menggunakan model - aktivitas dan hasi|
; e belgjar yang rendah
! pembel gjaran kooperatif tipe NHT
Tindakan |
penelitian Menggunakan N HT dalam Siklus 1: Memanfaatkan
— proses pembelgjaran model pembelgjaran
iL kooperatif tipe NHT
Kondis model pembelgjaran kooperatif tipe NHT -
ONAiS N gapat meningkatkan aktivitas dan hasil Siklus 2:
akhir V| b ajar mata pelajaran |PA padasiswa Memanfaatkan model
kelas1V SDN 1 MARGODADI pembelgjaran kooperatif
tipe  NHT pembelgaran

D

Dari diagram kerangka pikir diatas dapat diketahui secara ringkas kegiatan yang

akan dilakukan oleh peneliti. Dimulai dari observasi awal, kondisi awal sebelum

penelitian berlangsung belum ada kegiatan pembelgaran yang menggunakan
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metode sehingga aktivitas dan hasil belgjar siswa masih rendah. Tindakan
penelitian dimulai dengan penggunaan Numbered Heads Together (NHT),
kegiatan terdiri dari siklus | dan siklus II. Setelah siklus Il dapat kita lihat bahwa
terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belgjar siswa kelas IV SD Negeri 1

Margodadi.

N. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, di rumuskan hipotesis tindakan
sebagai berikut "Apabila pembelgaran IPA menggunakan model
cooperative learning tipe NHT dengan memperhatikan langkah-langkah
secara tepat, maka aktivitas dan hasil belgjar siswa kelas IV SD Negeri 1

Margodadi dapat meningkat.



